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Abstract. The combination of forestry components and agricultural components in one intensive management is 

known as Agroforestry which can benefit environmental sustainability and increase productivity with diverse 

harvests. Candlenut is an agroforestry plant that is a useful spice plant. Maros Regency has been a candlenut 

producing area in South Sulawesi since the 1960s. Candlenut plants in Maros district are spread over several sub-

districts. The lack of information related to the area and distribution of candlenut plants in Maros Regency 

indicates many differences in data related to candlenut production, so information is needed to support the 

distribution and extent of candlenut plants. This study uses Image Interpretation with a manual visual delinease 

method on sentinel-2A images by observing similar features combined with the ground checkpoint method to 

obtain information accuracy in image interpretation of candlenut plants. Qualitative descriptive analysis methods 

are used to describe information on agroforestry components by direct observation of candlenut plant objects in 

the field. The results of the interpretation of Sentinel-2a images and direct observations showed three sub-districts, 

namely Cenrana, Camba, and Mallawa, as candlenut production centers in Maros Regency. The results showed 

that Mallawa Subdistrict had a larger candlenut area of 507.08 ha, with 18.10% of agroforestry patterns and 

43.16% of monoculture from the candlenut area in 3 sub-districts. The candlenut land area of Camba District was 

238.04 ha, with a percentage of 7.61% agroforestry pattern and 21.15% monoculture of the candlenut area in 3 

sub-districts, then the candlenut land area in Cenrana District is 82.60 ha with an agroforestry pattern of 5.79% 

and monoculture 4, 19% of the candlenut area in 3 sub-districts. 

Keywords: agroforestry; candlenut; GIS 
 
Abstrak. Kombinasi komponen kehutanan dan komponen pertanian pada suatu pengelolaan secara intensif dikenal 

dengan istilah agroforestri yang dapat bermanfaat bagi kelestarian lingkungan dan meningkatkan produktivitas 

dengan hasil panen beragam. Kemiri merupakan tanaman agroforestri rempah yang bermanfaat. Kabupaten Maros 

merupakan daerah penghasil kemiri di Sulawesi Selatan sejak tahun 1960-an. Tanaman kemiri di Kabupaten Maros 

tersebar di beberapa kecamatan. Kurangnya informasi terkait luasan dan sebaran tanaman kemiri di Kabupaten 

Maros mengindikasikan banyak perbedaan data terkait produksi tanaman kemiri sehingga diperlukan informasi 

yang dapat menunjang sebaran dan luasan dari tanaman kemiri. Penelitian ini menggunakan interpretasi citra 

dengan metode delineasi visual secara manual pada citra sentinel-2A dengan melakukan pengamatan terhadap 

kenampakan serupa yang kemudian dipadukan dengan metode ground check point untuk mendapatkan ketelitian 

informasi dalam interpretasi citra  terhadap tanaman kemiri serta metode analisis deskriptif kualitatif untuk 

menggambarkan informasi komponen agroforestri dengan cara pengamatan langsung terhadap objek tanaman 

kemiri di lapangan. Hasil interpretasi citra Sentinel-2a dan pengamatan langsung di tiga kecamatan yaitu Cenrana, 

Camba dan Mallawa menunjukkan bahwa Kecamatan Mallawa memiliki luas lahan kemiri yang lebih besar yaitu 

507,08 ha, dengan persentase pola agroforestri sebesar  18,10% dan  monokultur sebesar 43,16% dari luasan kemiri 

di 3 kecamatan, kemudian luas lahan kemiri Kecamatan Camba sebesar 238, 04 ha, dengan persentase pola 

agroforestri 7,61% dan monokultur 21,15% dari luasan kemiri di 3 kecamatan, selanjutnya luas lahan kemiri di 

Kecamatan Cenrana yaitu 82,60 ha dengan pola agroforestri sebesar 5,79% dan monokultur sebesar 4,19% dari 

luasan kemiri di 3 kecamatan. 

Kata kunci: agroforestri; GIS; kemiri 

 

PENDAHULUAN 
Kombinasi komponen kehutanan dan 

komponen pertanian pada suatu pengelolaan 

secara intensif dikenal dengan istilah 

agroforestri. Penerapan pola agroforestri 

dalam pengusahaan lahan di Indonesia sudah 

sangat umum di manfaatkan oleh masyarakat. 

Keunggulan dari penerapan agroforestri 
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adalah dapat bermanfaat bagi kelestarian 

lingkungan dan meningkatkan produktivitas 

dengan hasil panen beragam sehingga 

berdampak baik terhadap pendapatan petani, 

dan mendukung keseimbangan ekologis 

(Andriansyah et al., 2021; Arwanda et al., 

2021; Purba et al., 2020; Yuniti et al., 2022). 

Kemiri merupakan salah satu jenis 

tanaman tanaman yang tergolong kedalam 

tanaman rempah yang cukup banyak 

dibudidayakan oleh masyarakat di Indonesia 

sebagai alternatif pengelolaan hutan berbasis 

agroforestri. Kemiri Merupakan Tanaman 

yang tergolong kedalam famili 

Euphorbiaceae, sebagai tanaman rempah, 

bagian tanaman kemiri yang dimanfaatkan 

adalah bijinya. Kemiri dapat tumbuh pada 

daerah dengan ketinggian hingga 1.000 mdpl 

(Herman et al., 2013). Umumnya 

pemanfaatan tanaman kemiri hanya sebatas 

pemanfaatan biji sebagai bahan rempah saja, 

namun selain pemanfaatan bijinya kemiri 

juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

energi alternatif melalui pemanfaatan kayu 

dan kulit bijinya. 

Kabupaten Maros merupakan salah satu 

daerah penghasil kemiri di Sulawesi Selatan 

sejak tahun 1960-an dan merupakan 

penghasil kemiri dengan kualitas terbaik di 

Indonesia hingga tahun 1980an. Tanaman 

kemiri di Kabupaten Maros tersebar di 

beberapa kecamatan yaitu Moncongloe, 

Simbang, Tanralili, Tompobulu, Cenrana, 

Camba dan Mallawa. Pengelolaan lahan 

berbasis tanaman kemiri di Kabupaten Maros 

umumnya dikenal dengan istilah Hutan 

Kemiri Rakyat (HKR). 

Pendapatan petani dari tanaman kemiri 

di Kabupaten Maros berkisar antara Rp 

10.050.000,- sampai dengan Rp 12.000.000,- 

setiap tahun. Tingkat ketergantungan rata-

rata petani terhadap tanaman kemiri sebesar 

35.09% yang masih tergolong rendah namun 

dianggap penting karena berperan sebagai 

sumber dana cadangan yang sangat strategis 

(Wakka et al., 2012). 

Tanaman kemiri di Kabupaten Maros 

tersebar di beberapa kecamatan yaitu 

Kecamatan Moncongloe, Simbang, Tanralili, 

Tompobulu, Camba, Cendrana, dan Mallawa 

namun hanya tiga kecamatan yang 

mempunyai potensi paling besar yaitu 

Kecamatan Cendrana, Camba dan Mallawa. 

Saat ini belum ada luasan yang jelas terkait 

sebaran potensi kemiri di Kabupaten Maros, 

Pemanfaatan tanaman kemiri saat ini masih 

lebih kepada kebutuhan bahan rempah saja, 

padahal tanaman yang memiliki banyak 

manfaat utamanya untuk pengembangan 

energi terbarukan dengan memanfaatkan 

minyak dan cangkangnya. 

Kurangnya informasi terkait luasan dan 

sebaran tanaman kemiri di Kabupaten Maros 

mengindikasikan banyak perbedaan data 

terkait produksi tanaman kemiri sehingga 

diperlukan informasi akurat yang dapat 

menunjang keberadaan sebaran tanaman 

kemiri sehingga informasi tersebut bisa 

digunakan sebagai dasar untuk 

pengembangan tanaman kemiri selanjutnya.  

Berdasarkan Uraian diatas maka 

penelitian mengenai analisis spasial berupa 

interpretasi citra sentinel 2-A dalam 

menentukan tutupan lahan serta delinease 

visual dianggap penting untuk dilakukan 

dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

tanaman kemiri pada pola agroforestri. Selain 

itu analisis deskriptif kualitatif juga 

dilakukan pada penelitian ini untuk 

memberikan gambaran tentang informasi 

komposisi penyusun model agroforestri serta 

informasi terkait kemampuan produksi 

tanaman kemiri pada wilayah agroforestri di 

Kabupaten Maros. 

 

METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di 

Kecamatan Cenrana, Camba dan Mallawa 

Kabupaten Maros pada bulan Agustus tahun 

2021. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Interpretasi Citra dengan 

metode delineasi visual secara manual 

(digitasi on screen) pada citra sentinel-2A 

dengan melakukan pengamatan terhadap 

kenampakan yang serupa pada citra sentinel-

2A yang kemudian dipadukan dengan metode 

ground check point untuk mendapatkan 

ketelitian informasi dalam interpretasi citra  
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terhadap tanaman kemiri pada lokasi 

penelitian.  

Selain itu pada penelitian ini juga 

menggunakan metode analisis deskriptif 

kualitatif untuk menggambarkan informasi 

penyusun komponen agroforestri pada 

sampel lokasi penelitian dengan cara 

melakukan pengamatan langsung terhadap 

objek tanaman kemiri di lapangan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Sebaran Tanaman Kemiri 

Kondisi bentang lahan pada Kecamatan 

Cenrana, Camba dan Mallawa sangat 

menunjang pertumbuhan yang baik bagi 

tanaman kemiri dimana ketiga kecamatan 

tersebut berada pada wilayah pegunungan 

karst maros, menurut Krisnawati et al. (2011) 

bahwa tanaman  kemiri mampu tumbuh pada 

berbagai jenis tanah termasuk tanah berpasir 

dan berbatu kapur.  Berdasarkan hasil 

interpretasi pada citra Sentinel-2a yang 

ditunjukan pada gambar 1. menggambarkan 

sebaran tanaman kemiri lebih banyak 

dijumpai pada Kecamatan Mallawa yakni 

507,08 ha kemudian pada Kecamatan Camba 

sebesar 238,04 ha dan Kecamatan Cenrana 

82,60 ha. 

 

Gambar 1. Peta Penutupan lahan dan sebaran tanaman kemiri 

di Kecamatan Cenrana, Camba dan Mallwa. 

 

Tanaman Kemiri merupakan tanaman 

yang dapat tumbuh pada berbagai pola 

penggunaan lahan, hal ini dapat kita lihat 

seperti pada tabel 1. yang memperlihatkan 

hasil interpretasi dan pengamatan pada 

penggunaan lahan untuk tanaman kemiri 

pada Kecamatan Cenrana, Camba Dan 

Mallawa menunjukkan distribusi tanaman 

kemiri sebagian besar tumbuh pada 

penggunaan lahan pertanian lahan kering 

campuran sebesar 72,6%, dimana kita ketahui 

sebagian wilayah Kabupaten Maros lebih 

didominasi oleh wilayah-wilayah pertanian, 

kemudian serta pada penutupan lahan semak 
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belukar sebesar 15,17% yang menunjukkan 

adanya aktivitas perbaikan pada lahan semak 

belukar. serta hutan lahan kering sekunder 

sebesar 5,76% sisanya tersebar ke beberapa 

penggunaan lahan lainya seperti hutan 

tanaman, areal persawahan, tanah terbuka dan 

pemukiman. Menurut Handayani & Winara 

(2020) mengemukakan bahwa besaran nilai 

pada penggunaan lahan semak belukar dalam 

penerapan pola agroforestri mengindikasikan 

bahwa adanya upaya untuk memperbaiki 

lahan dengan jalan rehabilitasi.

Tabel 1. Distribusi tanaman kemiri pada pola penggunaan lahan di Kecamatan Cenrana,  

                Camba dan Mallawa 

No Penggunaan Lahan 
Luas 

(ha) 
Persentase (%) 

1 Belukar 125,57 15,17 

2 Hutan lahan Kering Sekunder 50,77 6,13 

3 Hutan Tanaman 21,75 2,63 

4 Pemukiman 1,37 0,17 

5 Pertanian Lahan Kering 2,42 0,29 

6 Pertanian Lahan Kering Campuran 601,45 72,66 

7 Sawah 14,87 1,80 

8 Tanah Terbuka 9,51 1,15 

 Total 827,72 100,00 

 Penyebaran tanaman kemiri di 

Kabupaten Maros umumnya menggunakan 

pola monokultur dan agroforestri yang 

dikelola secara mengelompok dengan 

menggunakan skema berbeda-beda. 

Pengelolaan hutan secara mengelompok  

sudah sangat umum digunakan di berbagai 

wilayah utamanya di Kabupaten Maros yang 

bertujuan untuk menumbuhkan Kerjasama 

dalam pengelolaan lahan secara kolektif serta 

adanya saling tukar pikiran antara anggota 

kelompok tani sehingga menciptakan 

semangat bergotong royong (Nikoyan et al., 

2020).  

Hasil pengamatan pada lahan kemiri 

pada tiga kecamatan penghasil kemiri di 

Kabupaten Maros menunjukkan beberapa 

model pengelolaan lahan dengan berbagai 

komposisi penyusunnya seperti yang terlihat 

pada tabel 2. Perbedaan dalam penerapan 

model pengelolaan lahan pada tiga kecamatan 

dipengaruhi oleh perbedaan usia dari 

tanaman kemiri yang ada di tiap-tiap 

kecamatan, komposisi model pengelolaan 

lahan yang lebih kompleks lebih banyak 

dijumpai pada lahan kemiri yang usianya 

cenderung masih produktif dengan 

menerapkan beberapa model agroforestri. 

Pola pemanfaatan lahan  sangat berpengaruh 

dalam mengoptimalkan produktivitas pada 

lahan (Jumiyati et al., 2017). 

b. Pola Agroforestri dan Monokultur 

Pemanfaatan pola agroforestri sebagai 

pola pemanfaatan lahan di Kecamatan 

Cenrana Camba Dan Mallawa sudah sejak 

lama dilakukan terutama pada lahan Hutan 

kemiri Rakyat (HKR) dengan pola 

agrisilvikultur yang mengkombinasikan 

tanaman kemiri dan beberapa tanaman dari 

komoditi lain seperti, kakao, pisang, Jahe, 

kacang tanah dan persawahan serta beberapa 

model agroforestri lain seperti silvopastura 

dan apikultur namun beberapa juga dapat 

dijumpai pengelolaan tanaman kemiri dengan 

pola monokultur. Umumnya tanaman kemiri 

dengan pola agroforestri dapat dijumpai pada 

daerah yang dekat dengan pemukiman atau 

dekat dengan areal persawahan atau 

perladangan, menurut Latue et al. (2019), 

kebanyakan petani penggarap lahan 

agroforestri memiliki lokasi yang relatif 

dekat dengan pemukiman. Selain itu jarak  
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yang  jauh  akan  mempengaruhi  jumlah jenis 

tanaman pada lahan yang dikelola sehingga 

kebanyakan masyarakat akan memilih untuk 

melakukan penggarapan lahan yang dekat 

dengan pemukiman (Damayatanti, 2013).

     Tabel 2. Model dan Komposisi dalam Pengelolaan lahan berbasis kemiri di tiga kecamatan 

No Kecamatan Model Pengelolaan Lahan Pola komposisi 

Jenis 

1 Cenrana Agrosilvikultur, Monokultur Kemiri, Jati, Aren 

dan kacang tanah, 

kakao 

2 Camba Monokultur, Agrisilvikultur, 

Silvopastura, Apiculture 

Kemiri, Jati, 

Rumput Gajah, 

Kakao, Nangka, 

sukun. 

3 Mallawa Agrosilvikultur, Monokultur Kemiri dan Jahe, 

Sukun, Nangka, 

kacang tanah 

Tabel 3. Sebaran kemiri pada pola agroforestri dan monokultur di Kecamatan Cenrana, Camba 

dan Mallawa 

No Kecamatan 

Luas lahan (Ha) Persentase (%) 

Kemiri pola 

Agroforestri 

Kemiri Pola 

Monokultur 

Persentase 

pola AF  

Persentase 

Monokultu

r  

1 Cenrana 47,91 34,69 5,79 4,19 

2 Camba 62,97 175,07 7,61 21,15 

3 Mallawa 149,83 357,24 18,10 43,16 

total 260,72 567,00 31,50 68,50 

Pola monokultur umumnya dijumpai 

pada lahan yang cukup jauh dari pemukiman 

dan cenderung  dekat pada penggunaan hutan 

lahan kering primer dan hutan lahan kering 

sekunder. Pada tabel 3 terlihat bahwa 

persentase pola monokultur pada tanaman 

kemiri cukup banyak dijumpai pada 

Kecamatan Mallawa yaitu 43,16% 

monokultur dan 18,10% menerapkan pola 

agroforestri kemudian pada Kecamatan 

Camba sebesar 21,15% pola monokultur dan 

7,61% pola agroforestri. Menurut Musdi & 

Sundawati (2020) mengemukakan bahwa 

pola monokultur banyak dipilih oleh 

masyarakat karena tidak membutuhkan 

perlakuan dan perawatan yang banyak, 

selanjutnya Kecamatan Cenrana lebih 

cenderung kepada pola agroforestri sebesar 

5,59% dan monokultur sebesar 4,19% 

pemanfaatan pola agroforestri di Kecamatan 

Cenrana dipengaruhi oleh usia tanaman 

kemiri yang sudah tua dan tidak produktif.

.
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Gambar 2. Peta sebaran tanaman kemiri pola agroforestri dan pola monokultur  

di Kecamatan Mallawa  

 

Pada gambar 2 terlihat bahwa pola 

agroforestri di Kecamatan Mallawa 

kebanyakan berada pada penggunaan lahan 

pertanian lahan kering campuran dengan 

beberapa kombinasi tanaman yang 

dipadukan antara lain kemiri, jahe gajah, 

pisang dan kakao. Pemanfaatan pola 

agroforestri wilayah pertanian lahan kering 

campuran merupakan sebuah metode 

optimalisasi lahan yang baik utamanya pada 

daerah dataran tinggi. Menurut Musdi & 

Sundawati (2020), pola agroforestri pada 

dataran tinggi mampu memberikan peluang 

yang baik dalam pengembangannnya 

dengan adanya intervensi secara intensif 

dalam hal pengelolaan berkelanjutan. 

Pemanfaatan pola agroforestri pada lahan 

kemiri sudah sangat tepat diterapkan di 

Kecamatan Mallawa melihat waktu panen 

tanaman kemiri yang hanya setahun sekali 

sehingga diperlukan upaya optimalisasi 

lahan dengan memanfaatkan tanaman-

tanaman jangka pendek untuk mengisi jeda 

panen tanaman kemiri.  

Pola monokultur dalam pengelolaan 

lahan kemiri di Kecamatan Mallawa 

merupakan yang terluas di 3 kecamatan 

yaitu 357,24 ha, luasnya lahan monokultur 

karenak jarak lahan yang cukup jauh dari 

pemukiman.
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Gambar 3. Peta sebaran tanaman kemiri pola agroforestri dan monokultur 

di Kecamatan Camba

 

Secara Histori Kecamatan Camba cukup 

dikenal dengan kemampuan lahan 

pertaniannya termasuk tanaman kemiri yang 

merupakan salah satu produk hasil bumi dari 

daerah tersebut, hasil pengamatan dilapangan 

menunjukkan bahwa pengelolaan kemiri di 

Kecamatan Camba menerapkan model yang 

hampir sama dengan Kecamatan Mallawa 

yaitu pola dan pola monokultur. Pola 

monokultur lebih banyak diterapkan dalam 

pengelolaan lahan kemiri di Kecamatan 

Camba hal ini dikarenakan sebagian besar 

tanaman kemir berada pada wilayah Taman 

Nasional Bantimurung Bulusaraung sehingga 

masyarakat cenderung hanya memanfaatkan 

tanaman kemiri saja dibandingkan mengelola 

tanaman lain pada kawasan hutan. Gambar 3 

menunjukkan pola agroforestri di Kecamatan 

Camba umumnya dijumpai pada wilayah 

pertanian lahan kering campuran dan hutan 

lahan kering sekunder dengan menerapkan 

model agrisilvikultur dan apikultur dengan 

mengembangkan madu hutan. 

Hasil identifikasi menunjukkan 
Sebagian besar aktivitas masyarakat dalam 
melakukan kegiatan pengelolaan lahan lebih 
dekat pada area pemukiman dan persawahan 
namun pengelolaan lahan kemiri pada pola 
agroforestri masih sedikit hal ini dapat dilihat 
dari sebaran tanaman kemiri yang 
menerapkan pola agroforestri yang lebih 
sedikit dibandingkan pada pola monokultur. 
Yusran (2005) mengemukakan pola tanam 
monokultur sudah diterapkan oleh 
masyarakat di Kabupaten Maros sejak jaman 
kolonial Belanda dan sampai saat ini 
Sebagian masih dipertahankan dalam 
pengelolaan lahan kemiri. 
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Gambar 4. Peta sebaran tanaman kemiri pola agroforestri dan monokultur di 

Kecamatan Cenrana 

 

Pola agroforestri pada lahan kemiri di 

Kecamatan Cenrana sebagian besar berada 

pada penggunaan lahan pertanian lahan 

kering campuran, belukar dan hutan lahan 

kering  sekunder (gambar 4). Penerapan 

agroforestri di Kecamatan Cenrana 

menerapkan model agrisilvikultur dan 

silvopastura dikarenakan penutupan lahan 

yang dimanfaatkan pada Kecamatan Cenrana 

didominasi oleh belukar dan pertanian lahan 

kering campuran. Pada sistem klasifikasi 

kemampuan lahan pemanfaatan lahan sebagai 

silvopastura berada pada kategori IV dimana 

pada kategori lahan tersebut didominasi oleh 

padang rumput atau semak belukar sehingga 

sangat memungkinkan untuk menjadi lahan 

penggembalaan (Bahtiar et al., 2016). Hasil 

identifikasi lapangan menunjukkan 

penerapan pola agroforestri pada Kecamatan 

Cenrana dipengaruhi oleh usia tanaman 

kemiri yang sudah cukup tua dan 

produktivitasnya sudah menurun sehingga 

petani lebih banyak menggarap lahan pada 

area pertanian lahan kering dengan terfokus 

kepada persawahan dan beberapa komoditi 

non kehutanan, sedangkan tanaman kemiri 

pada pola monokultur Sebagian dibiarkan 

tumbuh dan Sebagian lagi dimanfaatkan 

sebagai bantalan kayu dan sumber kayu 

bakar. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil interpretasi citra 

Sentinel-2a dan pengamatan langsung di 3 

kecamatan  penghasil kemiri di Kabupaten 

Maros menunjukkan bahwa Kecamatan 

Mallawa memiliki luas lahan kemiri yang 

lebih besar yaitu 507,08 ha, dengan 

persentase pola agroforestri sebesar  18,10% 

dan pola monokultur sebesar 43,16% dari 

luasan kemiri di 3 kecamatan, kemudian luas 

lahan kemiri Kecamatan Camba sebesar 238, 

04 ha, dengan  persentase pola agroforestri 

7,61% dan monokultur 21,15% dari luasan 
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kemiri di 3 kecamatan, selanjutnya luas lahan 

kemiri di Kecamatan Cenrana yaitu 82,60 ha 

dengan pola agroforestri sebesar 5,79% dan 

pola monokultur sebesar 4,19% dari luasan 

kemiri di 3 kecamatan. Informasi data 

penelitian terkait sebaran kemiri di tiga 

kecamatan penghasil kemiri di Kabupaten 

Maros ini diharapkan dapat menjadi acuan 

dasar dalam melakukan pengembangan 

tanaman kemiri dan penelitian terkait 

tanaman kemiri kedepannya. 
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